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UPAYA PENINGKATAN MU
"ING Ut
pEMBELAJARAN PENDIDIKAN >n>>.w_> ISLAM

Oleh: Fetty Ernawati
(Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Burakarta)

Abstract

Facts show that the number of hours of religious instruction
in public schools, especially public schools, inadequate 1o study
religious materials, in addition, the mushrooming of majors PAS
throughout IHE in Indoncsia is difficult to justify the quality of
its graduates. Even if graduates arc ready to become a teacher at
the School of PAI and PAI clump of subjects in the madrasah, but
not yet fully able to meet the demands of school and madrasah.
To improve the quality of teaching PAI, how that can be taken
are: First, improve the quality of teachers PAL; Second, making
religious education not only strengthen but also behave kogintif
(a noble character) is good; Third, students understand that
religious education should foster a critical attitude , innovative and
dynamic in students so that the learner driver to have competence
in science. Fourth, encourage teachers to set learning PAI should
not rely on one teacher, students should be able to learn on their
own about the PAL Fifth, the media are used not only from one
source for Islamic education should be based on the diversity of
Islamic sources, both print and electronic. Sixth, the organizing
activities intrakurikuler, kokurikulet, and extracurricular activities
that will encourage students PAI creative, independent and have
the motivation to live successful.

Keywords: To Improve, Quality of Teacking, PAI

A.Pendahuluan
Pendidikan Agama Islam (PAI) Bﬂdewmb mw_
Pelajaran yang wajib diajarkan di semua jenis, jenjang

ah satu mata
dan jalur
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pendidikan di Indonesia, Minimal ,i“mlﬂh Jam mata pCIajara"nya
adalah dua jam dalam satu minggu di sekolah binaan Kementeriay,
pendidikan Nasional. Sedangkan sckolah di bawah Kementerigy,
Agama lebih dari 2 jam karcna ruang lingkup mata pelajaranny,
icbih banyak yaitu: Qur'an Hadis, Aqidah Akhlak, Figh, dan Sejarap,
Peradaban Islam serta Bahasa Arab. Dua perbedaan ini menjadikay,
konsckuensi ruang lingkup dan urutan mata pelajarannya berbeds,
schingga tidak cocok kalau kemudian diusulkan adanya ujian akhi,
sckolah nasional (UASN) untuk mata pelajaran bidang studi PAj
di tahun 2011. Meskipun demikian ada klaim bahwa masyarak¢
menyambut positif masuknya pelajaran agama dalam UASN tahup
2011, sebab agama nantinya akan menangkal perilaku negatif.
Pernyataan tersebut sebenarnya tidak ada relevansinya
antara UASN dengan agama karena agama bisa menjadi penangkal
perilaku negatif siswa. Hal ini dikarenakan banyak mata pelajaran
yang diajarkan pada siswa hanya sebatas pemberian informasi
dan ilmu yang bersifat kognitif tingkat rendah yaitu pengetahuan
(knowledge) dan pemahaman (comprehension). Untuk tingkat
di atasnya (aplikasi, analisisis, sisntesis, dan evaluasi) jarang
tersampaikan dan dinilai apalagi domain afektif maupun psikomotor.
Ketika harus ada ujian nasional berimplikasi pada tuntutan
penambahan jam pelajaran agama. Alasan lain penambahan jam
ini dinyatakan Direktur Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah
Ditjen Pendidikan Islam Kementerian Agama (Kemenag), Imam
Tholkhah (Republika, 15 Januari 2011), mengatakan, jumlah jam
pelajaran agama di sekolah umum, terutama sekolah negeri, kurang
memadai untuk mendalami materi-materi agama. Karena itu,
jam pelajaran perlu ditambah. Penambahan jam pelajaran agama
menurut Koordinator Ujian Nasional, Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) Djemari Mardapi (Republika, 14 Januari 2011)
kurang mendasar karena berdasar survey bukan soal penambahan
jam pelajaran, tetapi efektivitas pelajaran itu. Melihat pernyataan
terakhir tersebut tulisan ini berupaya memaparkan dimensi mutu

Aalam namhalainane NAT

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

€61 1102 1dy - 0102 39quiado Z ‘o ¢ o «
N 'ZON 6 'jop LT
ueyIpIpudd wep nieq jopow njes uerydiouad npad «
ApAsny jnmudw ‘Tyd nng sejeny yreqraduraw M._mﬂwv ey
BUIRTY URLIOIUOWDY URRUIQ YuSRIpRUI P Yiyrsads uD
Ipras Juepiq nm uep [RUOISEN URYIPIPUS 55.,5,.&533 i
URIOYAS 1p umum eIedss [yd nung ueynpowau w.S; %«Ww s
qeserpewr uep yejoyes eped [yq nng uoeds uejnjun; ‘1e] Mw_ez
qeseIpewl Uep yejoyes uejnjunj rqnuowndw jedep &E:EMm
WM[3q Umwreu ‘gesespeur 1p (Wejs] ueqepelsd yerefog uep _aa_m
NeIYV yepiby ‘sipey we,mQ) [vq uerefejad Sm& undumi sm
Uel03eS 1p Tvd nung 1pefusw weydersiadip eAuuesnny undieyag
‘eAuuesnn] njnw ueyqeme(3un33uetadip jedep upms Smo.n%s
P IVLd ynumpss 1p [yq uesnm( eAwmurelusw ‘njr wq_msa Iq
‘ueyreqelo) sejifeny [0J3U0Y ueyIpe(uauw Ul UedBUIdS UBEPRIY .:.E
pPS wrerdord/uesnm( ueyere§Sus[oAuswr 9406 JeInes (isems
Hw uﬂwamwwo,w %w qenq £/S qejumfiaq 1y (Sewswoy]) euwdy
. 1P (IVLd) wels eweSy 133w wenndnd

emyeq sejreal jedeproy ryq nm$ isipuoy wep Jeyiid
[Vd nang sepedy 0

‘eAuumny Ly rsipuoy uep nn3 1SIPUY

eped snyjopoq eAureusqas Ingoasio) ueeduenod wWeUII
(6002

‘WP 1]y SequES) ,udisye uep Jipjojo ueSuop BB
ndwew Sued uesnin] ueypiseySuow uerefefoquiad yesedv Y

Jekureusqos Juek uesfopd
isenyis wefep ueydesoyp yojorodip Sued uesefe[od ﬁxu% .
wcmua.?_un:._&tu ’
[1sey 1eFeqos emsis yojosodip Jngosioy ue[iduresdid qe®
Lt
. dy 't
eunp (p ueynpiadip Suek uepidweso)oy pyijwRwW gASIS :ihﬁ:
8
[
. wudv *
BIUND UEp BMmBIS UBYNINGO) [ynuauwdw :Ec_c_oa:rx_ ;”“__...2 _
JeAuuening edeoudw :Ei.:_u»_ﬁ.t ci&.zee_
Uy Ny eq uevAur od weuo quavfuaw ek _.””_”&
3 P 210 ; el iy
el e 90 ppwow  ngasip esiq IVd :.. ...E:.t..,.

1Vd usaufuppqui?

ureps] ewedy v Ipipusg vaelvoquuisy gy ue e i Xl wandil

| A

Dipindai dengan CamScanner

ueqequIet
(110T Uen
[pUOISEN
pwede Uel
) euUdIE
duemy ‘L2
wel qequm|
wewy ‘(e
f®[oyag ep
gﬁ:gu e
“Olowoyysd

30ere (1sen


https://v3.camscanner.com/user/download

Fetty Ernawati

guru agama Islam dengan berfokus pada kompetensi holistiy
dan menyeluruh, memerlukan institusi yang mengembangkan
sebuah kerangka kebijakan yang sesuai. Cara yang bisa ditempuh
yaitu: Pertama, menetapkan sebuah visi yang jelas tentang peran
lembaga Pendidikan guru Islam dan jenis output yang diharapkan
dari institusi; Kedua, penguatan institusi pendidikan guru Islam
melalui pemberian otonomi dan fleksibilitas untuk mengurys
institusi mereka sendiri dan untuk mengembangkan program
mereka sendiri berlandaskan kebutuhan lokal; Ketiga, mengatyr
kembali kurikulum pendidikan guru saat ini untuk mempertemukan
permintaan masyarakat saat ini. Ini akan memerlukan beberapa
kerja penelitian selanjutnya. Keempat, memperbaharui metoda
pengajaran dalam rangka meningkatkan mutu belajar-mengajar di
institusi pendidikan guru Islam. Kelima, menetapkan kriteria yang
sesuai untuk memilih mahasiswa baru calon guru.

Di samping itu, dalam mendidik calon guru PAI, perlu juga
mempertimbangkan temuan hasil penelitian Levine (2006:18-19)
yang menyatakan bahwa “more than 3 out of 5 teacher education
alumni surveyed (62%) report that schools of education do
not prepare their graduates to cope with the realities of today’s
classrooms” (lebih dari 3 dari 5 alumni pendidikan guru yang
disurvei dilaporkan bahwa sekolah pendidikan tidak menyiapkan
lulusannnya menguasai kenyataan ruang kelas saat ini). Temuan
lain menyatakan bahwa: “Over one-quarter (26%) of teachers
reported that they are not prepared to engage families and 26% of
teachers also responded that they are not prepared to work with
children of varying abilities” (lebih dari % guru dilaporkan tidak
disiapkan untuk terlibat dengan keluarga tidak disiapkan untuk
berkerja dengan siswa yang beragam kemampuannya).

Dengan demikian, guru PAI dan calon guru PAI harus dilatih
untuk berkomunikasi dan bekerjasama dengan orang tua siswa
dalam rangka sinkronisasi dan membangun sinergi antara PAI di
jalur informal, non formal dan formal. Kosekuensinya, diperlukan
tidak hanya keterlibatan (involvement) tetapi juga keikutsertaan
(partisipation) antar semua komponen dalam pendidikan, baik
langsung maupun tidak langsung.
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FEIFy EANSWAL

2. Menghargai keberagaman agama, bangsa, suku, ras, golonga
sosial ekonomi dan budaya dalam tatanan global,

3. Berpantisipasi dalam penegakan aturan - aturan sosial

4. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam
pergaulan di masyarakat,

5. Menghargai adanya perbedaan pendapat dan berempat i terhadap
orang lain.

6. Berkomunikasidan berinteraksi secaraefektif dan santun melzl
berbagai cara termasuk pemanfaatan teknologi informasi yang
yang mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk
Tuhan.

7. Menjaga kebersihan, keschatan, ketahanan, dan kebugaran
jasmani dalam kehicupan sesuai tuntutan agama.

8. Memanfaatkan lingkungan sebagai makhluk Tuhan secarz
bertanggung jawab.

Ketiga paparan tersebut dapat dibuat garis besar seperti
berikut ini :
Tabel 1. Garis besar SKKMP-Agama dan Akhlak Mulia

SD/MI SMP/MTs SMA/SMK/MA
Ajzrzn agzma | Menjelankan Menjalankan | Berperilaku
Jujur Menunjukkan Menerapkan -
Keberagaman | Mengenal Memzhzmi Menghargai

Tabel tersebut menunjukkan semakin meningkat seorang
siswa dalam belajar tentang Agama dan Akhlak Mulia searah dengan
pendapat yang dikemukakan M. Sastraprateja (1993) bahwa moral
mengandung 3 komponen :

1. Kognitif (bersifat memilih) dengan tahapan :
2. memilih dengan bebas
b. memilih dengan berbagai alternatif
c. sesudah mengadakan pertimbangan pada akhirnya
mengetahui akibat-akibat pilihannya.
2. Afektif bersifat menghargai dengan proses :
a. merasa bahagia dan gembira atas pilihannya
b. mau menegaskan pilihannya di muka umum
3. Psikomotor bersifat bertindak dengan proses :
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